
 

BAB V 

  KESIMPULAN 

  

A. Kesimpulan 

Nasionalisme adalah kecintaan terhadap negara yang diikrarkan dalam 

hati di ucapkan dengan lisan dan diaktualisasikan dengan perbuatan. Dalam 

analisis data berupa rangkaian scene yang merepresentasikan nilai 

nasionalisme, dihasilkan pemaknaan mengenai makna denotasi dan makna 

konotasi yang terdapat dalam dialog dan adegan. Adapun makna denotasinya 

adalah gambaran perjuangan Jendral Sudirman bersama pasukanya untuk 

memperjuangkan kemerdekaan dengan menjadikan hutan sebagai medan 

gerilya yang luas dengan menghadapi berbagai rintangan, mendaki gunung, 

menyusuri sungai dan desa-desa warga. Selanjutnya pada pemaknaan tahap 

konotasi, ditemukan ideology nasionalisme yang mencakup rasa cinta terhadap 

tanah air, kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, mengemban rasa 

persatuan dan kerjasaman antara tentra dan rakyat, sikap pengabdian kepada 

negara, pantang menyerah dalam melakukan perjuangan serta  sebuah wujud 

sikap tanggung jawab terhadap keputusan yang diambil.  

Pesan-pesan tentang makna tanda nilai nasionalisme yang terdapat 

dalam film Jendral Sudirman, dikonstruksikan melalui dialog (dialog, monolog, 

voice over) dan adegan (akting/pergerakan pemain, kostum, setting, dan angle 

kamera). Penggunaan dialog sebagai konstruksi tanda nilai nasionalisme sangat 

mendominasi dalam film dibandingkan melalui adegan, karena hampir setiap 

dialog dalam scene mengonstruksikan tanda nasionalisme. Adapun dalam 

adegan yang paling banyak mengkonstruksikan nilai nasionalisme adalah aspek 

kostum dan akting/pergerakan pemain, ke dua aspek tersebut terdapat dalam 4 

scene. Sedangkan setting dan angle kamera masing-masing terdapat dalam 2 

scene dan mampu mengkonstruksikan tanda nasionalisme. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang sudah diuraikan, maka 

terdapat saran yang ingin disampaikan, yakni: 

Dalam melakukan analisis film yang bertema perjuangan sangat 

dibutuhkan ketelitian untuk dapat memaknai tanda-tanda nasionalisme terutama 

dalam menggunakan kode semiotika Roland Barthes. Dalam peta tanda Roland 

Barthes terdapat pemaknaan yang hampir sama antara signified 2 dan sign nya 

yang membuat peneliti sedikit kesulitan untuk membedakan hasil pemaknaan 

tanda-tanda tersebut. Analisis semiotika merupakan analisis interpretative, 

relevansi hasil tafsir terhadap tanda, sangat bergantung pada wawasan 

interpretator (peneliti). Sehingga semakin luas wawasan interpretator (peneliti) 

maka semakin besar peluang untuk dapat mengungkapkan makna-makna atau 

pesan-pesan baru di balik tanda dan hasil yang diperoleh pun akan cukup 

relevan. 

Menyarankan kepada produser film untuk lebih banyak mengeksplorasi 

ide serupa dan memproduksi film kreatif lain dengan teman nasionalisme. Film 

bertema nasionalisme akan sangat bermanfaat dalam membangkitkan motivasi 

kepada generasi muda Indonesia dalam membentuk nilai nasionalisme dalam 

diri mereka. Selain itu film bertema perjuangan juga berguna dalam 

penyampaian pesan akan besarnya jasa para pahlawan dalam mempertahankan 

kemerdekaan dan harga diri bangsa. Dengan demikian, ide dan pesan 

perjuangan dapat disalurkan kepada khalayak luas.  

Sebagai penonton dapat mengambil nilai-nilai positif serta nilai-nilai 

nasionalisme yang terkandung di dalam film, yang mana sebagai warga negara 

Indonesia yang baik seharusnya menumpuk jiwa nasionalisme sejak dini dan 

harus mempertahankanya.  
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